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Abstrak

Pengelolaan bank sampah komunitas masih terhambat pembukuan manual yang memicu
ketidakakuratan data dan rendahnya transparansi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM)
ini bertujuan meningkatkan literasi digital pengelola melalui pelatihan dan pendampingan aplikasi
digitalisasi terintegrasi. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Action
Review (PAR) melalui lima tahapan terstruktur yang diikuti oleh 12 pengurus. Hasil PkM
menunjukkan peningkatan kompetensi digital peserta secara signifikan dari rata-rata 35% menjadi
88%. Penggunaan aplikasi berhasil memangkas waktu pelayanan penimbangan dari 10—15 menit
menjadi kurang dari 2 menit per transaksi. Sistem ini efektif mengelola 5 kategori sampah dengan
total volume 1.250 kg per bulan dan perputaran ekonomi Rp3.875.000,00. Program ini terbukti
meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, dan transparansi keuangan guna mendukung
ekonomi sirkular.

Kata Kunci: Bank Sampah, Digitalisasi, Pengabdian Masyarakat, Transparansi Keuangan,
Ekonomi Sirkular
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah rumah tangga berbasis komunitas di tingkat desa dan kelurahan
merupakan pilar krusial dalam menekan volume timbulan sampah yang dibuang ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi sirkular lokal. Namun,
operasional bank sampah konvensional masih dihadapkan pada kendala utama berupa sistem
pencatatan administrasi secara manual berbasis buku tulis kertas folio. Ketergantungan pada
pembukuan fisik berbasis kertas ini memicu tingginya risiko kesalahan manusia (human error),
kerentanan kehilangan dokumen historis akibat kelembapan gudang, serta keterlambatan
penyusunan laporan keuangan harian dan bulanan (Kusumawati et al., 2026; Najihah et al., 2026).
Ketiadaan saluran informasi saldo yang transparan juga menyebabkan rendahnya partisipasi
masyarakat dalam pemilahan sampah dari rumah.

Seiring pesatnya kemajuan teknologi informasi, migrasi menuju sistem informasi
manajemen bank sampah berbasis web dan mobile terbukti mampu mengoptimalkan efisiensi tata
kelola administrasi, meningkatkan akurasi data transaksi, dan mempercepat alur pelayanan
penimbangan sampah (Fajriah et al., 2026; Susilawati et al., 2025). Integrasi fitur-fitur inovatif
seperti elemen gamifikasi (leaderboard dan poin reward) serta pemetaan Sistem Informasi
Geografis (SIG) titik rawan sampah terbukti efektif membangun motivasi intrinsik dan kompetisi
sehat antar-warga dalam mengumpulkan sampah anorganik (Fahriza et al., 2026). Penggunaan
aplikasi digital berbasis cloud database juga memungkinkan pencatatan saldo tabungan dan
laporan kas dapat diakses secara transparan baik oleh pengurus, nasabah, maupun instansi pembina
(Mulawarman et al., 2022). Meskipun keunggulan teknologi digital sangat nyata, proses adopsi
teknologi di lingkungan komunitas perkampungan kerap membentur keterbatasan literasi digital
pengelola yang mayoritas didominasi oleh ibu-ibu penggerak PKK dan kader paruh baya
(Kusumawati et al., 2024). Kendala psikologis berupa kekhawatiran salah mengoperasikan
smartphone serta minimnya pengetahuan dasar komputer dapat diatasi melalui strategi sosialisasi
dan pelatihan teknis interaktif yang dilengkapi modul panduan visual bergambar (Yutanto et al.,
2026). Selain itu, ketersediaan aplikasi yang mudah digunakan (user-friendly) dan mampu berjalan
secara stabil menjadi faktor kunci untuk menjamin kepastian harga pasar dan kelancaran rantai
pasok daur ulang (Rahayu et al., 2023).

Pelatihan digitalisasi yang mengintegrasikan pencatatan saldo real-time dan sistem insentif
digital mampu memperkuat kepercayaan publik (public trust) serta membuka peluang
pemberdayaan ekonomi sirkular berbasis daur ulang anorganik dan komposting (Rahmawati et al.,
2025). Kendala operasional seperti fluktuasi sinyal internet di gudang sampah dapat diselesaikan
melalui pelatihan penggunaan fitur penyimpanan offline dan penyederhanaan antarmuka aplikasi
(Wibisono et al., 2023). Dengan demikian, pelaksanaan pelatihan digitalisasi tata kelola bank
sampah secara menyeluruh dapat mengubah paradigma masyarakat, mewujudkan kawasan binaan
yang sadar lingkungan, dan menjamin keberlanjutan kelembagaan bank sampah secara permanen
(Lelyani et al., 2022).
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METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini difokuskan pada pelatihan penggunaan
aplikasi digitalisasi bank sampah bagi pengelola dan pengurus aktif mitra. Pelatihan dirancang
menggunakan metode kaji tindak partisipatif (Participatory Action Review/PAR) dengan
melibatkan 12 orang peserta pengurus dan pengelola bank sampah yang terdiri dari ketua,
sekretaris, bendahara, serta seksi operasional penimbangan harian. Alur pelaksanaan pelatihan
disusun secara terstruktur ke dalam lima tahapan utama.

Gambar 1. Bagan Pelaksanaan Pelatihan

Tahap 1: Analisis Kebutuhan

Tim pengabdi melakukan wawancara mendalam dan observasi langsung untuk memetakan alur
kerja pembukuan manual di lokasi mitra. Pada tahap ini, dilakukan inventarisasi perangkat keras
(smartphone Android) milik ke-12 orang peserta pengurus serta identifikasi kendala utama, seperti
kelelahan menghitung saldo menggunakan kalkulator fisik dan risiko salah catat pada buku folio.
Tahap 2: Perancangan Materi

Tim menyusun modul pelatihan operasional yang didesain secara visual dengan font teks berukuran
besar, petunjuk langkah demi langkah, serta ilustrasi tangkapan layar antarmuka aplikasi. Kategori
sampabh, jenis kriteria, dan daftar harga satuan per kilogram disinkronkan ke dalam basis data cloud
aplikasi agar siap digunakan saat simulasi.

Tahap 3: Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan

Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka selama 220 menit dan diikuti secara penuh oleh 12
peserta pengurus dan pengelola bank sampah. Pelatihan terbagi ke dalam tiga sesi utama:

Tahap 4: Pendampingan

Tim pengabdi mendampingi ke-12 pengurus secara langsung saat pelaksanaan penimbangan
sampah harian/mingguan di gudang bank sampah.

Tahap S: Evaluasi

Efektivitas pelatihan diukur secara objektif melalui instrumen pre-test dan post-test untuk menguji
pemahaman fitur aplikasi, serta pengukuran durasi waktu penimbangan (time-motion study)
sebelum dan sesudah penerapan aplikasi digital.

HASIL

Kegiatan pelatihan teknis diselenggarakan selama 220 menit dan dihadiri oleh 12 orang
peserta pengurus serta pengelola bank sampah. Berikut adalah data perubahan tingkat pemahaman
peserta sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pelatihan:
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Berdasarkan data pengukuran, rata-rata pemahaman awal ke-12 pengurus mengenai
administrasi digital hanya mencapai 35%. Setelah mengikuti sesi pelatihan, skor post-test peserta
meningkat signifikan menjadi 88%. Berikut disajikan rekapitulasi data jenis, kategori, kriteria
sampah, volume timbulan, dan nilai ekonomi yang berhasil dikelola oleh bank sampah mitra dalam

SKOR PEMAHAMAN TEKNIS (%)

35

Pre-Test

88

Post-Test

Gambar 2. Grafik Skor Evaluasi Pemahaman Teknis

kurun waktu satu bulan pasca-pelatihan:

Tabel 1. Perhitungan Data Jenis, Kategori, dan Kriteria Sampah yang Diterima dan Dikelola

No Kategori
Sampah

1 Kertas

2 Kertas

3 Kertas

4 Plastik

5 Plastik

6 Plastik

7 Logam

8 Logam

9 Kaca /
Beling

10 Minyak

Jenis
Sampah

Kardus /
Box

HVS/
Kertas Putih
Koran /
Majalah
Botol PET
Bening
Gelas Plastik
PP

Plastik
Campur /
Bodong
Kaleng
Aluminium
Besi / Seng

Botol Kaca
Utuh

Minyak

Kriteria / Kondisi
Sampah yang Diterima

Kering, bersih, dilipat
rapi, bebas minyak
Kering, tidak basah,
bebas staples/plastik
Kering, diikat rapi per
kelompok

Bersih, dilepas label dan
tutupnya, diringkaskan
Bersih, dibuang sisa
sedotan/tutup pres
Kering, bersih dari sisa
makanan/cairan

Dikempeskan/gepeng,
bersih dan kering

Bebas dari tanah/karat
berat, dipilah

Utuh, tidak pecah,
dipilah berdasarkan
warna

Disaring, bebas endapan

Berat
Total

(kg)
350
120
80
220
90

110

45
110

75

50

Harga
Satuan
(Rp/kg)
Rp1.800,00
Rp2.500,00
Rp1.200,00
Rp3.200,00
Rp2.800,00

Rp1.500,00

Rp10.000,00
Rp3.500,00

Rp800,00

Rp8.600,00

Total Nilai
Ekonomi (Rp)

Rp630.000,00
Rp300.000,00
Rp96.000,00

Rp704.000,00
Rp252.000,00

Rp165.000,00

Rp450.000,00
Rp385.000,00

Rp60.000,00

Rp430.000,00
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Jelantah Goreng air dan kotoran

Bekas
11 Lain-lain ~ Daur Ulang = Terpilih khusus untuk 0 (Daur N/A Rp403.000,00
Kerajinan bahan handicraft Ulang) (Estimasi)
TOTAL 5 11 Jenis Sesuai Standar 1.250 - Rp3.875.000,00
Kategori = Sampah Pemilahan Kelurahan kg

Utama

Berikut disajikan dokumen antarmuka aplikasi digitalisasi bank sampah yang diterapkan
dan dokumen pelatihan selama kegiatan:

jes / Dashboard
Dashboard

a Dashboard Kertas Logom Plastik Lain-Lain o
00Kg 00Kg 50Kg 00Kg
a
& | Tronsoka Saldo Bank Saldo Nasaboh Nasaboh Admin
Rp 000 Rp 11250000 1 2
in

s Banksampoh Darling

Grafik Penyetoran Sampah

® = 2026 - semua wilayah (per-bukan)

Gambar 3. Halaman Dashboard Utama Admin

Gambar diatas Adalah tangkapan layar antarmuka Halaman Dashboard Utama Admin Bank
Sampah Digital sebelum kegiatan pelatihan. Menampilkan grafik statistik timbulan sampah
bulanan, total saldo kas terakumulasi, jumlah nasabah aktif, serta menu navigasi cepat transaksi.

Sistem Manajemen Bank
Sampah Kampung Tematik
Darling Tangerang

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan sosialisasi

Gambar diatas Adalah sesi pemaparan dan sosialisai penggunaan dan manfaat dari aplikasi
digitalisasi bank sampah yang nantinya akan digunakan oleh pengurus dan pengelola bank sampah.
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Gambar 5. Pendampingan pesér:tﬁ saat pelatiha

Gambar diatas dokumentasi saat pendampingan langsung terhadap pesesrta saat pelatihan
penggunaan aplikasi mulai dari registrasi admin hingga registrasi nasabah dan penggunaan fitur-
fitur yang ada pada aplikasi digitalisasi bank sampah. Penerapan aplikasi digital ini mengubah
durasi pelayanan penimbangan sampah di lapangan. Sebelum implementasi, waktu pelayanan
membutuhkan 10 hingga 15 menit per nasabah (mencapai 45 menit kumulatif per kelompok).
Setelah implementasi sistem oleh ke-12 pengurus, waktu pelayanan terpangkas menjadi kurang
dari 2 menit per transaksi/nasabah.

PEMBAHASAN

Lonjakan skor dari 35% menjadi 88% mengindikasikan keberhasilan transfer pengetahuan
selama pelatihan. Rendahnya nilai pre-test disebabkan karena mayoritas pengurus belum terbiasa
menginput data via form aplikasi. Kendala psikologis dan teknis ini berhasil diatasi melalui
pendekatan pendampingan personal (one-on-one mentoring). Metode ini terbukti sangat efektif
menumbuhkan rasa percaya diri pengurus paruh baya dalam mengoperasikan aplikasi mobile,
sehingga metode learning by doing dan simulasi praktikum berjalan lancar. Penerapan aplikasi
digitalisasi memberikan solusi konkret terhadap kelemahan sistem manual. Melalui pengoperasian
aplikasi hasil pelatihan, pengurus dapat mencatat setiap transaksi secara akurat tanpa risiko
kesalahan manusia (human error).

Implementasi teknologi ini memberikan dampak komparatif yang sangat nyata terhadap alur
kerja operasional bank sampah. Pemangkasan waktu transaksi dari 10—15 menit menjadi kurang
dari 2 menit per nasabah secara efektif mengeliminasi antrean panjang warga yang kerap terjadi
saat proses pencatatan manual di buku folio besar. Selain efisiensi waktu, digitalisasi ini memicu
perubahan sosiokultural yang positif di Masyarakat. Melalui tampilan buku tabungan digital pada
aplikasi digitalisasi bank sampah, nasabah dapat memantau akumulasi tabungan sampah secara
mandiri. Keterbukaan informasi ini mengeliminasi potensi perselisihan angka saldo dan kecurigaan
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salah hitung.

KESIMPULAN

Pelatihan penggunaan aplikasi digitalisasi bank sampah yang diikuti oleh 12 orang peserta
pengurus dan pengelola telah berhasil dilaksanakan dan mencapai seluruh indikator keberhasilan
yang ditargetkan. Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman teknis dan literasi digital
pengelola dari 35% (pre-test) menjadi 88% (post-test). Implementasi aplikasi digital terbukti
memangkas waktu pelayanan penimbangan dari 10—15 menit menjadi kurang dari 2 menit per
transaksi, mengeliminasi risiko kesalahan hitung saldo tabungan, serta mengelola 1.250 kg sampah
anorganik per bulan dengan sirkulasi nilai ekonomi sebesar Rp3.875.000,00. Keterbukaan
informasi tabungan secara real-time terbukti efektif meningkatkan partisipasi aktif masyarakat
dalam pemilahan sampah mandiri demi mendukung keberlanjutan lingkungan dan ekonomi
sirkular.
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